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PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

ABSTRAK 

Kekerasan seksual yang dilakukan oleh remaja laki-laki terhadap 

perempuan umumnya disebabkan pemahaman yang bias gender, seperti 

anggapan bahwa perempuan itu lemah, perempuan yang mengenakan pakaian 

minim adalah perempuan nakal, hingga melecehkan perempuan tidak 

masalah. Konseling Kekerasan Seksual Berbasis Gender (KSBG) hadir 

sebagai salah satu bentuk intervensi terhadap kekerasan seksual berbasis 

gender yang berasal dari pemahaman yang bias atau ketimpangan-

ketimpangan gender yang masih lestari dalam kehidupan masyarakat. 

Konstruk budaya patriarki yang mengakar kuat melahirkan banyak 

ketimpangan, di antaranya marginalisasi, subordinasi, stereotipe, beban 

ganda, hingga tindak kekerasan, termasuk kekerasan seksual. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest. Subjek penelitian ini melibatkan 

sejumlah remaja pelaku kekerasan seksual yang diberi intervensi berupa 

konseling KSBG selama lima kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan intervensi, nilai rata-rata pretest adalah 24.42, 

sedangkan setelah diberikan intervensi, nilai rata-rata posttest menurun 

signifikan menjadi 17.58. Uji analisis dengan menggunakan Wilcoxon signed 

ranks test menunjukkan nilai signifikansi Asymp Sig. 2-tailed sebesar 0.002 

< 0.05, yang berarti intervensi yang diberikan berupa konseling KSBG efektif 

dalam menurunkan bias gender pada pelaku kekerasan seksual remaja yang 

berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Palangka Raya.  

Implikasi daripada hasil ini ialah, bahwa konseling tidak kalah penting 

untuk dilakukan kepada remaja pelaku kekerasan seksual yang diakibatkan 

oleh pemahaman yang keliru terhadap perempuan, mengingat bahaya dari 

dampak yang ditimbulkan dapat menjadi predator seksual atau residivis di 

masa depan. 

Kata kunci: Konseling, Kekerasan Seksual berbasis Gender, Pelaku. 
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ABSTRAK 

Kekerasan seksual yang dilakukan oleh remaja laki-laki terhadap 

perempuan umumnya disebabkan pemahaman yang bias gender, seperti 

anggapan bahwa perempuan itu lemah, perempuan yang mengenakan pakaian 

minim adalah perempuan nakal, hingga melecehkan perempuan tidak 

masalah. Konseling Kekerasan Seksual Berbasis Gender (KSBG) hadir 

sebagai salah satu bentuk intervensi terhadap kekerasan seksual berbasis 

gender yang berasal dari pemahaman yang bias atau ketimpangan-

ketimpangan gender yang masih lestari dalam kehidupan masyarakat. 

Konstruk budaya patriarki yang mengakar kuat melahirkan banyak 

ketimpangan, di antaranya marginalisasi, subordinasi, stereotipe, beban 

ganda, hingga tindak kekerasan, termasuk kekerasan seksual. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest. Subjek penelitian ini melibatkan 

sejumlah remaja pelaku kekerasan seksual yang diberi intervensi berupa 

konseling KSBG selama lima kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan intervensi, nilai rata-rata pretest adalah 24.42, 

sedangkan setelah diberikan intervensi, nilai rata-rata posttest menurun 

signifikan menjadi 17.58. Uji analisis dengan menggunakan Wilcoxon signed 

ranks test menunjukkan nilai signifikansi Asymp Sig. 2-tailed sebesar 0.002 

< 0.05, yang berarti intervensi yang diberikan berupa konseling KSBG efektif 

dalam menurunkan bias gender pada pelaku kekerasan seksual remaja yang 

berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Palangka Raya.  

Implikasi daripada hasil ini ialah, bahwa konseling tidak kalah penting 

untuk dilakukan kepada remaja pelaku kekerasan seksual yang diakibatkan 

oleh pemahaman yang keliru terhadap perempuan, guna mencegah terjadinya 

perilaku berulang sehingga pertolongan pertama yang dapat dilakukan ialah 

membantu para pelaku untuk merubah pola pikir atau pandangannya terhadap 

perempuan agar dapat berlaku adil sejak dalam alam pikiran. 

Kata kunci: Konseling, Kekerasan Seksual berbasis Gender, Pelaku. 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6). 

Sebaik-baik manusia, adalah yang bermanfaat bagi manusia lain 

(HR. Ahmad) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Tepat pada tanggal 12 April 2022, Rencana Undang-Undang (RUU) 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) disahkan menjadi Undang-

Undang TPKS.1 Pengesahan ini memberikan beberapa catatan khusus dan 

penting untuk diperhatikan oleh lembaga pemerintah, penegak hukum, dan 

masyarakat, mengingat bahwa kekerasan seksual begitu massif mengintai 

dalam berbagai ruang kehidupan seseorang.2 

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (Kemen PPPA), mengkonfirmasi bahwa terjadi darurat kasus 

kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia.3 Hal ini menunjukkan bahwa 

kekerasan seksual secara spesifik di setiap tahunnya meningkat, korban dari 

kasus ini tidak hanya perempuan dewasa melainkan juga terjadi pada anak-

anak.4 Komnas perempuan memaparkan bahwa pengaduan kasus kekerasan 

dalam catatan tahunan (CATAHU) 2023, menunjukkan peningkatan, 

terdapat 4.322 kasus pada tahun 2021 dan 4.371 kasus pada tahun 2022, 

 
1 Perempuan Komnas, Pengesahan RUU TPKS, 2022, 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/pengesahan-ruu-tpks. 
2 Kurnia Indriyanti Purnama Sari et al., Kekerasan Seksual, Media Sains Indonesia, 2022. 
3 Cnn Indonesia, “Kemenppa: Ri Darurat Kekerasan Seksual Anak, 9,588 Kasus Selama 

2022,” Cnn Indonesia, Last Modified 2023. 
4 Nurul Mahmudah Umar, Igaa Noviekayati, And Sahat Saragih, “Efektivitas Personal 

Safety Skill Terhadap Peningkatan Kemampuan Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak Ditinjau 

Dari Jenis Kelamin” 3, No. 1 (2018): 45–50. 
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yang artinya kurang lebih ada 17 kasus per harinya yang tercatat dan 

dilaporkan pada pihak yang berwenang.5  

Kasus yang berada dalam ranah personal yakni Kekerasan Berbasis 

Gender (KBG) mendominasi aduan terlapor sebanyak 713 kasus Kekerasan 

oleh Mantan Pacar (KMP), disusul oleh Kekerasan Terhadap Istri (KTI) 

sebanyak 622 kasus, dan 442 kasus Kekerasan Dalam Pacaran (KDP).6 

Dikutip melalui KemenPPA7 persentase berdasarkan kelompok usia korban 

perempuan yang mengalami kekerasan seksual didominasi anak usia 13-17 

tahun atau setara dengan 30,3% dan persentase pelaku berdasarkan 

kelompok hubungan, dengan data tertinggi yakni pacar atau teman 

mencapai angka 2.982.  

Kekerasan seksual bisa terjadi tanpa mengenal waktu dan tempat, 

Polda Kalimantan Tengah menerangkan mulai dari tahun 2022 Provinsi 

Kalteng masih berada pada status darurat kekerasan seksual, pada tahun 

2020 tercatat 38 kasus dan meningkat pada tahun 2021 mencapai 85 kasus.8 

Sementara itu, berdasarkan data dari DP3APPKB (Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana) Kalteng, sepanjang tahun 2023 dilaporkan terdapat terdapat 294 

insiden kekerasan pada anak dan perempuan, yang didominasi kasus 

 
5 Mochammad Nur, Fajar, “Catahu 2023, Komnas Perempuan Terima 4.371 Aduan 

Sepanjang 2022,” Tirto.Id, Last Modified 2023, Https://Tirto.Id/Catahu-2023-Komnas-Perempuan-

Terima-4371-Aduan-Sepanjang-2022-Gdge. 
6 Rusti Dian, “Catahu Komnas Perempuan 2023 Catat Kekerasan Di Ranah Negara 

Meningkat 80 Persen,” Narasi, Last Modified 2023, Https://Narasi.Tv/Read/Narasi-Daily/Catahu-

Komnas-Perempuan-2023-Catat-Kekerasan-Di-Ranah-Negara-Meningkat-80-Persen. 
7 Kemenppa, Simfoni-Ppa, 2023, Https://Kekerasan.Kemenpppa.Go.Id/Ringkasan. 

8 Fransisca Natalia, “Darurat Kekerasan Seksual Di Palangka Raya, Terbaru Libatkan Guru 

Agama Dan Ayah Kandung,” Kompas.Tv, Last Modified 2022. 
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kekerasan seksual dengan 146, menunjukkan Kalteng belum keluar dari 

situasi darurat kekerasan seksual.9 

Berdasarkan penuturan Margaretha Winda Febiana Karotina selaku 

Ketua Badan Eksekutif Komunitas Solidaritas Perempuan (SP) Maut 

Menteng, menjelaskan dengan melonjaknya peningkatan kasus kekerasan 

seksual terhadap anak dan perempuan menunjukkan fakta, bahwasanya  

provinsi Kalteng mengalami kesulitan untuk lepas dan keluar dari situasi 

darurat kekerasan seksual. Penyelesaian yang hanya sebatas tindak pidana 

hukum, dan bentuk pendampingan atas kasus ini masih kerap terlupakan.10 

Pada kesempatan lain ia juga mengatakan bahwa masih terdapat banyak 

kasus di beberapa wilayah kabupaten yang belum terungkap dan kasus ini 

diumpamakan seperti gunung es.11 

Selaras dengan itu, data menunjukkan bahwa Indeks Ketimpangan 

Gender di Kalimantan Tengah mengalami kenaikan selama tahun 2023 

sebesar 0,541, naik sebanyak 0,015 poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kenaikan ini dipengaruhi oleh dimensi kesehatan reproduksi dan 

pemberdayaan. Berdasarkan data tersebut juga dipaparkan bahwa tingginya 

perempuan yang melahirkan dengan usia kurang dari 20 tahun.12 

 
9 Hendry Priyatmoko, “294 Kasus Kekerasan Perempuan Dan Anak Terjadi Di Kalteng 

Selama 2023,” Pro Kalteng, last modified 2023, accessed July 16, 2024, 

https://prokalteng.jawapos.com/prohukrim/pro-kalteng/22/11/2023/294-kasus-kekerasan-

perempuan-dan-anak-terjadi-di-kalteng-selama-2023/. 
10 Reynaldo Dionisius Triwibowo, “Sebagian Anak Di Kalteng Terkurung Kasus 

Kekerasan Seksual,” Kompas.Id, Last Modified 2023. 
11 Reynaldo Dionisius Triwibowo, “Kalteng Darurat Kekerasan Seksual Anak Dan 

Perempuan,” Kompas.Id, Last Modified 2020. 
12 Badan Pusat Statistik and Provinsi Kalimantan Tengah, “Indeks Ketimpangan Gender ( IKG ) 

Kalimantan Tengah,” no. 31 (2024). 



4 

 

 

 

 Hal ini menunjukkan bahwa kasus kekerasan seksual belum mampu 

diberantas secara tuntas, mengingat sulitnya mewujudkan lingkungan yang 

aman terutama bagi perempuan dan anak-anak, oleh karena itu yang bisa 

diupayakan sebagai hal yang paling mungkin dilakukan ialah menurunkan 

tingkat intensitas maupun tingkat keberbahayaan daripada kejahatan itu 

sendiri,13 serta bentuk dari bagaimana penanganannya yang tidak hanya 

merupakan tanggungjawab pihak pemerintah, melainkan semua kelompok 

masyarakat.14  

Hasil riset yang dilakukan oleh Harmadi dan Diana,15 memaparkan 

mengenai dampak yang ditimbulkan dari kasus kekerasan seksual sangatlah 

riskan, dengan tingkat kompleksitasnya yang cukup tinggi, berimbas hampir 

pada seluruh aspek, tidak hanya fisik, dan psikis, melainkan aspek sosial, 

bahkan ekonomi seseorang. Seperti yang tercatat dalam CATAHU Komnas 

perempuan 2023, yaitu kekerasan psikis masih menjadi urutan pertama 

dalam aduan kasus yang banyak dialami oleh para korban hingga mencapai 

40 persen, kekerasan fisik sebanyak 19 persen, dan ekonomi 12 persen.16  

Fakta terburuk adalah usia remaja telah banyak terlibat bahkan 

menjadi pelaku tindak kekerasan seksual, Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menerima aduan sebanyak 746 kasus kekerasan seksual 

 
13 Delvia Kartika Sari And Eko Wahyudi, “Implementasi Perlindungan Hukum Bagi Anak 

Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dalam Proses Penyidikan” 04, No. 1 (N.D.): 61–76. 
14 Zachra Hadibah Wadjo And Marria Judy Saimima, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Korban Kekerasan Seksual Dalam Rangka Mewujudkan Keadilan Restoratif,” Brlo 6, No. C (2021): 

48–59. 
15 Mariani Harmadi And Ruat Diana, “Tinjauan Psiko-Teologi Terhadap Fenomena 

Kekerasan” 4 (2020): 92–102. 
16 Dian, “Catahu Komnas Perempuan 2023 Catat Kekerasan Di Ranah Negara Meningkat 

80 Persen.” 
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selama tahun 2022.17 Bilangan ini tentu tidak patut disepelekan pada bentuk 

tindak kejahatan.  Terpatahkan teori yang menyatakan bahwa pelaku pada 

umumnya berasal dari kalangan dewasa18. Kekerasan seksual sudah tidak 

mengenal usia, bahkan usia remaja pun menjadi salah satu penyumbang 

besar langgengnya kasus tersebut. 

Jika dilihat dari rentang usia perkembangan remaja yang bermula 

pada 12 hingga 21 tahun19, di mana pada masa ini, remaja mengalami proses 

pematangan organ reproduksi,20 dan berada pada puncak kematangan 

seksual, oleh karena itu tindakan seksual merupakan salah satu dorongan 

yang alami dari dalam diri seseorang.21 Selain itu, usia remaja telah 

memasuki masa di mana emosinya belum benar-benar stabil, dan 

merupakan suatu hal yang wajar ketika remaja telah mampu menunjukkan 

emosi yang tengah dirasakan dan dihadapinya kepada orang lain, ini 

menjadi bagian dari perkembangan psikologisnya. Oleh karena itu, 

kecenderungan usia remaja yang didominasi oleh emosi yang meledak-

ledak, sulit dikendalikan, dapat berakibat menjadi depresi, penyimpangan 

perilaku atau perilaku berisiko, seperti salah satunya menjadi pelaku tindak 

 
17 Ira Wahyuni, Nila Anggreiny, And Septi Mayang Sarry, “Personal Growth On 

Adolescent Sexual Abuse Offender Who Have Passed The Detention Period Gambaran Personal 

Growth Pada Remaja Pelaku Kekerasan Seksual Yang Sudah Melewati Masa Tahanan” 18, No. 94 

(2023): 1–13. 
18 Khoirunita Ulfiyatun And Fathul Lubabin, “Dinamika Psikologis Anak Pelaku Kejahatan 

Seksual,” No. 5 (2015). 
19 Jessica Juliawati And Rita Destiwati, “Keterbukaan Diri Remaja Akhir Dalam 

Komunikasi Keluarga Strict Parents Bandung,” Syntax Literate 7, No. 7 (2022). 
20 Andi Buanasari, Asuhan Keperawatan Sehat Jiwa Pada Kelompok Usia Remaja, 

Pertama. (Makassar: Cv. Tohar Media, 2021), Hal 1. 
21 Sitti Nadirah, “Peranan Pendidikan Dalam Menghindari Ergaulan Bebas Anak Usia 

Remaja,” Musawa 9, No. 2 (2017): 309–351. 
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kekerasan seksual, yang akhirnya menjadikan anak tersebut harus 

berhadapan dengan hukum.22 

Realita ini menggambarkan bahwa pada faktanya kasus kekerasan 

seksual sangat serius dan penting untuk diperhatikan proses 

penyelesaiannya, yang berarti tidak hanya pendampingan terhadap korban 

melainkan juga pelaku.23 Sejauh ini, baik lembaga Pemerintah maupun non 

pemerintah yang bergerak di bidang perlindungan anak dan perempuan, 

telah banyak memberikan bantuan penanganan kepada para korban dengan 

berbagai macam bentuk layanan yang disediakan mulai dari layanan 

pengaduan hingga rehabilitasi sampai korban sembuh daripada beragam 

efek fisik maupun psikis yang dialami korban kekerasan seksual.24 

Mengingat kompleksnya dampak yang ditimbulkan tidak main-main 

bahkan bisa mempertaruhkan kehidupan seseorang, oleh karena itu 

pendampingan atau bimbingan konseling terhadap pelaku kekerasan seksual 

juga perlu untuk dilakukan. Guna menekan angka kekerasan yang jauh lebih 

besar lagi, sebab tidak jarang karena pelaku kurang atau bahkan tidak 

 
22 Syafira Putri Ragita And N U R Ainy Fardana N, “Buletin Riset Psikologi Dan Kesehatan 

Mental Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Terhadap Kematangan Emosi Pada 

Remaja” 1, No. 1 (N.D.): Hal 418. 
23 Widodo Supriyadi Eddyono, Ahmad Sofian, And Rizki Anugerah Akbari, Menguji 

Euforia Kebiri, Ed. Anggara And Gandini Ajeng Kamilah, Pertama. (Jakarta Selatan: Institute For 

Criminal Justice Reform, 2016) Hal 26. 
24 Tri Wuryaningsih, Arizal Mutahir, And Ratna Dewi, “Citra Diri Maskulin Para Pelaku 

Kejahatan Seksual Terhadap Anak Studi Kasus Di Kabupaten Banyumas Jawa Tengah,” Jurnal 

Palastren 12, No. 1 (2019): 185–215. 
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mendapatkan pendidikan seks, gender, dan pemahaman serta pengendalian 

terkait, sehingga menjadi predator seks baru atau residivis di masa depan.25  

Melalui penelusuran yang penulis lakukan pada saat observasi awal 

ke LPKA Kelas II Palangka Raya, ada banyak kasus kekerasan seksual 

dengan motif bukanlah tindakan pemaksaan ataupun pemerkosaan, 

melainkan atas dasar saling suka, karena sebagian besar korbannya adalah 

kekasih pelaku itu sendiri. Selain itu, kasus ini juga disebabkan adanya 

pengaruh dari bias gender yang menyematkan sifat maskulinitas dan 

femininitas, yang tidak terlepas dari pengaruh budaya patriarkal26 yang 

masih tumbuh subur hingga saat ini, serta timpangnya relasi kuasa yang 

diskriminatif,27 menjadi akar masalah dari berbagai bentuk kekerasan 

berbasis gender. Hal ini terlihat dari bagaimana sebagian anak-anak 

menjelaskan kasus perkara yang mereka alami dengan pernyataan yang 

penulis dapatkan datanya dari tinjauan awal pra penelitian dan pelaku 

memiliki perspektif bias gender. 

Berdasarkan penjabaran di atas, jika di dilihat dari aspek pelaku, 

banyak motif yang melandasi perbuatan para pelaku kekerasan seksual, 

salah satunya atas dasar suka sama suka, kemudian pengaruh bias gender 

dengan pemahaman jika ada perempuan yang tidak masalah keluar rumah 

 
25 Tio Guruh Ibipurwo, Adiyusuf Wibowo, And Joko Setiawan, “Pencegahan Pengulangan 

Kekerasan Seksual Melalui Rehabilitasi Pelaku Dalam Perspektif Keadilan Restoratif” (2022): 155–

178. 
26 Ani Purwanti, Kekerasan Berbasi Gender, Bildung, 2020, Hal 1. 
27 Sri Wahyuni Et Al., “Korban Dan/Atau Pelaku: Atribusi Victim Blaming Pada Korban 

Kekerasan Seksual Berbasis Gender Di Lingkungan Kampus,” Brawijaya Journal Of Social Science 

2, No. 01 (2022): Hal 4. 
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hingga larut malam, merokok,28 bahkan minum minuman keras adalah 

perempuan nakal29 dan pantas untuk diperlakukan sesuka hati laki-laki. Dan 

laki-laki yang merokok, minum minuman keras, berpacaran dengan gaya 

vulgar hingga berhubungan intim, adalah bentuk kejantanan atau 

maskulinitasnya, menjadi salah satu motif utama pelaku menyetubuhi 

korban.30  

Fakta perihal fenomena bias gender masih jauh dari solusi  

merupakan cerminan dari permasalahan yang berkelanjutan dan terus 

berkembang dari waktu ke waktu.31 Hingga pengaruh bias gender ini bagi 

penulis baiknya selalu dikikis, karena hampir dapat dipastikan bahwa dalam 

kasus kekerasan seksual adalah kejahatan berbasis gender,32 dan tindakan 

ini dimulai dari penanganan terhadap pelaku.  

Hasil dari referensi penelusuran pada penelitian sebelumnya, belum 

ada yang mengangkat secara spesifik mengenai kekerasan seksual berbasis 

gender pada pelaku. Selain itu, terkhusus dalam bidang konseling tidak 

banyak yang melakukan intervensi pada pelaku, lebih dominan membahas 

dari sudut pandang hukum. Oleh karena itu, berdasarkan dari data yang 

 
28 Jessica Priscilla Nangoi and Onesius Otenieli Daeli, “Studi Etnografi Tentang 

Stigmatisasi Dan Konformitas Perempuan Perokok Dalam Budaya Patriarki,” Focus 4, no. 1 (2023): 

53. 
29 Nur Ridwan, “Standar Ganda Perempuan Dalam Ruang Publik,” Jurnal Ilmiah 

Multidisiplin 2, no. 2 (2023): 184–192. 
30 Siti Ahsanul Haq, “Fenomena Male Entitlement Dan Intervensi Pertahanan Melalui 

Psikologi Perdamaian,” Journal of Feminism and Gender Studies 4, no. 1 (2024): 78. 
31 Nur Fadhilah Umar Et Al., “The Effectiveness Of Teacher Gender Bias Microaggression 

Prevention Intervention Programs In Elementary Schools,” Educational Guidance And Counseling 

Development Journal 6, No. 1 (2023): 37. 
32 Hartanto Hartanto And Dwi Astuti, “Ketimpangan Relasi Kuasa Dan Patriarki Dalam 

Kekerasan Seksual Berbasis Gender (Perspektif Sosiologi Dan Hukum),” Supremasi Hukum 18, No. 

2 (2022): 23. 
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penulis dapatkan, terjadi permasalahan dengan topik yang diangkat pada 

pelaku kekerasan seksual remaja di LPKA kelas II kota Palangka Raya. Hal 

inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk melihat penerapan konseling 

KSBG dalam menurunkan bias gender pada remaja pelaku kekerasan 

seksual remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk menjelaskan lebih lanjut kajian penelitian ini, maka dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

Apakah konseling KSBG berpengaruh dalam menurunkan bias gender 

pada pelaku kekerasan seksual di LPKA kelas II Palangka Raya?  

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling KSBG 

dalam menurunkan bias gender pada para pelaku kekerasan seksual di 

LPKA kelas II Palangka Raya.  

D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi daripada kajian ini dipisahkan menjadi dua kategori: 

signifikansi teoritis dan signifikansi praktis sebagaimana berikut: 

Secara teoritis, kajian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran 

dalam bidang keilmuan yang fokus mengkaji mengenai pemberian layanan 

konseling yang berbasis gender terhadap tindak kekerasan seksual. Secara 

kelembagaan, kajian apa penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan 

pemahaman yang lebih mendalam akan bagaimana seorang pelaku 

memaknai perbuatan yang telah dilakukannya. 
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Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan dan 

khazanah keilmuan bagi pelaku itu sendiri, masyarakat, dan orang-orang 

terdekat pelaku bahwa tidak kalah pentingnya untuk mengetahui dan 

memahami persepsi dari seorang pelaku agar semua pihak dapat membantu 

dan membersamai pelaku dalam proses rehabilitasi maupun fase kehidupan 

selanjutnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi mengenai tinjauan terhadap beberapa 

penelitian yang telah dilakukan dengan tema serupa, seperti yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Kajian pustaka ini bermaksud untuk mengetahui 

sejauh mana pembahasan kajian telah ada sebelumnya, sehingga dapat 

ditemukan letak kebaharuan serta keasliannya.  

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap kajian terdahulu penulis 

menjumpai sejumlah karya ilmiah dalam bentuk artikel, kemudian 

digolongkan berdasarkan pembahasan yang relevan yaitu, membahas 

mengenai pelaku kekerasan seksual berbasis gender dari sudut pandang 

hukum, membahas tentang kekerasan seksual berbasis gender, tentang 

remaja pelaku perilaku menyimpang, dinamika psikologi pelaku kekerasan 

seksual, mengenai konseling terhadap korban kekerasan seksual, dan 

konseling terhadap pelaku kekerasan seksual. lebih jelasnya seperti berikut:  

1. Pelaku Kekerasan Seksual Berbasis Gender Dari Segi Hukum 



11 

 

 

 

Terdapat tiga artikel yang telah menelaah dari sudut pandang hukum 

yang dilakukan oleh Tio dkk,33 dengan judul Pencegahan Pengulangan 

Kekerasan Seksual Melalui Rehabilitasi Pelaku Dalam Perspektif Keadilan 

Restoratif. Hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

melindungi dan memberikan rehabilitasi pada pelaku juga turut 

diperhatikan. Tujuan daripada rehabilitasi untuk meningkatkan kesadaran 

pelaku terhadap aktivitas kriminal, serta  mencegah tindakan serupa kembali 

dilakukan, dan membantu pelaku untuk berintegrasi kembali dalam 

masyarakat guna meminimalkan dampak dari pembebasan mereka terhadap 

kelompok lain.  

Di sejumlah Negara yang telah jauh lebih maju, tujuan dari hukuman 

yang diberikan adalah rehabilitasi. Di negara lain, tenaga ahli seperti 

psikiater, psikolog, dan tenaga professional lainnya turut dikerahkan oleh 

pemerintah, bahkan lembaga non pemerintah dan masyarakat lainnya 

membantu mengawasi selama masa integrasi di masyarakat menggunakan  

media elektronik yang disediakan.  

Kesamaan penelitian ialah subjek yang berupa pelaku kekerasan 

seksual yang diharapkan dapat memutus tali rantai kekerasan seksual serta 

mencegah pengulangan tindak pidana. Sedangkan yang membedakan ialah 

fokus penelitian, yang mana tulisan ini mengkaji melalui perpektif keadilan 

restoratif, dengan metode yuridis normatif dan pendekatan konsep 

 
33 Ibipurwo, Wibowo, And Setiawan, “Pencegahan Pengulangan Kekerasan Seksual 

Melalui Rehabilitasi Pelaku Dalam Perspektif Keadilan Restoratif.” 
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rehabilitasi, peraturan perundang-undangan dan perbandingan dengan 

Negara lain. 

Selanjutnya penelitian  Muliati dan Gunawan34 dengan judul 

Tantangan Pendampingan Anak Berkonflik dengan Hukum Berbasis 

Gender di Masa Pandemi, dengan hasil penelitian, terdapat sejumlah 

fenomena perilaku yang tidak menyenangkan terlihat dalam kehidupan 

sehari-hari anak setelah pandemi.  

Kekerasan yang terjadi diakibatkan bias gender terjadi di beragam 

kota besar pun tidak terlepas tempat lain yang lebih terpencil. Anak dengan 

pidana hukum dikarenakan gender merupakan anak yang kehilangan arah 

dalam mengarungi kehidupannya. Maka anak yang berhadapan dengan 

hukum masih mempunyai kesempatan untuk mengubah dan memperbaiki 

dirinya agar ketika bebas, dan kembali ke lingkungan masyarakat mampu 

hidup berdampingan sebagaimana semula.  

Sebagai petugas yang memberikan layanan pendamping atau 

pembimbing, BAPAS yang berada di Palembang memiliki kewajiban untuk 

bertanggungjawab memastikan bahwa anak memiliki kesempatan untuk 

menyadari serta memperbaiki dirinya dan menyadari kesalahan yang telah 

dilakukannya dapat merugikan dirinya sendiri dan banyak pihak. Selain itu 

keterbatasan sumber daya manusia dalam pendampingan adalah hal yang 

 
34 Shinta Muliati And Yeyep Gunawan, “Tantangan Pendampingan Anak Berkonflik 

Dengan Hukum Berbasis Gender Di Masa Pandemi,” Sosialitas, No. 1 (2020): 58–65.  
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perlu untuk ditinjau lebih lanjut dan dimaksimalkan oleh lembaga dan 

pemerintah setempat. 

Persamaan yang menjadikan penelitian ini dengan penulis ialah 

subjek penelitian yang dilihat dari sudut pandang gender. Perbedaannya 

meliputi, penelitian ini melihat bagaimana tantangan pendampingan anak 

yang berkonflik dengan hukum dari sudut pandang gender. Sedangkan 

peneliti melihat bagaimana bentuk pengaruh dari penerapan modul 

konseling kekerasan seksual yang berbasis gender. 

Tidak hanya itu, penelitian berikutnya melihat kasus kekerasan 

berbasis gender melalui sudut pandang hukum sekaligus sosilogi adalah 

Hartanto dan Astuti,35 Ketimpangan Relasi Kuasa dan Patriarki Dalam 

Kekerasan Seksual Berbasis Gender (Perspektif Sosiologi dan Hukum). Di 

Indonesia sendiri, hukum pidana yang terus berkembang diawali dengan 

UU Perlindungan Anak kemudian dilanjutkan dengan UU PKDRT, dan saat 

ini mengakomodir pula perspektif sosiologi tentang realita sosial adanya 

ketimpangan relasi sosial, dengan diundangkannya UU No. 12/2022 yang 

mengatur tindak pidana kekerasan seksual. UU ini dengan jelas 

mendefinisikan kekerasan seksual sebagai kejahatan yang tidak semata 

melanggar moralitas atau kesopanan.  

Sebelumnya, terdapat kekosongan hukum dibidang penegakan 

pidana khusus kekerasan seksual. Namun saat ini sudah memiliki payung 

 
35 Hartanto And Astuti, “Ketimpangan Relasi Kuasa Dan Patriarki Dalam Kekerasan Seksual 

Berbasis Gender (Perspektif Sosiologi Dan Hukum).” 



14 

 

 

 

hukum yang memadai, yakni pada tindak kejahatan kekerasan seksual 

dalam dunia nyata, daring, maupun dalam ruang lingkup keluarga. Pada 

faktanya kekerasan seksual hampir dipastikan berbasis gender.  

Disahkannya UU ini oleh pemerintah menunjukkan kesadaran 

masyarakat Indonesia, dengan kata lain diharapkan menjadi momentum 

bahwa ketimpangan kuasa (patriakhi) dalam hubungan perempuan dan laki-

laki dalam relasi sosial masyarakat sudah saatnya harus diakhiri. Singkatnya 

relasi laki-laki dan perempuan harus berkembang kearah kesetaraan 

(positif). Kesamaan penelitian ini dengan yang akan penulis kaji ialah 

pembahasan mengenai kasus kekerasan seksual yang berbasis gender, 

mengingat hubungan keduanya yang sangat berkaitan dan sulit dinafikkan 

keterikatannya. Perbedaannya pada kacamata keilmuan sebagai pisau 

analisis dalam penelitian yang akan dilakukan penulis ialah kajian konseling 

berbasis gender. 

2. Kekerasan Seksual Berbasis Gender 

Riset dalam topik ini ada tiga artikel, yang pertama berjudul 

#ShutItAllDown Social Protest: Examining Emotional Content on Twitter 

Against Sexual Gender-Based Violence in Namibia, yang dilakukan oleh 

Eniayejuni36 menegaskan sekali lagi bahwa kekerasan seksual bukan hanya 

permasalahan yang menjerat masyarakat Indonesia saja, melainkan 

 
36 Anthony Eniayejuni, “# Shutitalldown Social Protest : Examining Emotional Content On 

Twitter Against Sexual Gender-Based Violence In Namibia Protes Sosial # Shutitalldown : 

Memeriksa Konten Emosional Di Twitter Terhadap Kekerasan Seksual Berbasis Gender Di 

Namibia” (2023): 316–328. 
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masyarakat dunia, yang artinya kasus ini tidak hanya berskala nasional, 

melainkan international, dan masih menjadi pr masing-masing wilayah. 

Media sosial menjadi salah satu platform yang dapat mewadahi warga 

masyarakat dalam berbagi informasi terkait berbagai macam hal, 

mengekspresikan pemikiran serta perasaan maupun kegelisahan secara 

individual maupun komunitas. 

Warga Namibia sendiri secara serentak melakukan protes sosial 

melalui Twitter dengan #ShutItAllDown, terhadap kebijakan pemerintah 

yang dianggap cenderung abai terhadap kasus-kasus kekerasan seksual. 

Protes ini dimulai dan bahkan menarik perhatian global setelah kasus 

pembunuhan mengerikan terhadap seorang wanita bernama Shannon 

Wasserfall yang dikaitkan dengan kekerasan seksual berbasis gender 

(SGBV), dibuntuti dengan tingginya kasus yang sama mencapai lebih dari 

5.000 kasus SGBV dan 700 kasus pemerkosaan selama tahun 2020 hingga 

2021 di wilayah tersebut.  

Melihat sebuah ketidakadilan yang demikian, maka protes sosial 

akan selalu terjadi yang mana dimulai dengan transformasi emosi yang 

disebarluaskan melalui media sosial, respon emosional dari warga yang 

memiliki pemahaman serupa akan mengorganisir dan melakukan mobilisasi 

di media sosial yang kemudian akan berujung pada aksi kolektif, demontrasi 

secara offline sebagai bentuk dukungan perubahan serta reformasi kebijakan 

dari pihak yang berwenang, guna memberikan hukuman yang setimpal bagi 

pelaku dan menekan angka kasus agar tidak lagi memakan korban. 
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Persamaan penelitian ini terletak pada spesifikasi kasus kekerasan 

seksual berbasis gender, dengan perbedaan pada ranah kajian yang mana 

peneliti akan melakukan kajian pada para pelaku yang berada di LPKA, 

sedangkan penelitian ini di ranah media sosial Twitter dengan melihat respon 

emosional yang didapatkan dari warga Negara setempat melalui aksi protes 

sosial terkait kasus SGBV yang kurang penanganan serta respon hukum dari 

pihak pemerintahan. 

Kedua, riset Arief37 mengenai Fenomena Kekerasan Berbasis 

Gender dan Upaya Penanggulangannya, dan penelitian Carolina dkk38 yang 

berjudul Strategi Intervensi Untuk Menekan Kasus Kekerasan Seksual: Isu 

dan Tren, memberikan gambaran informasi bahwa faktor penyebab 

terjadinya kekerasan berbasis gender ialah di antaranya, masih kurangnya 

perhatian hingga lemahnya penegakan hukum, kokohnya budaya patriarki 

yang tidak termakan oleh kemajuan jaman, kondisi ekonomi masyarakat atau 

kemiskinan, lingkungan masyarakat, serta media sosial. Yang kemudian 

dapat berdampak sangat buruk pada kesehatan fisik maupun psikis korban.  

Adapun upaya penanggulangannya atau strategi intervensi yang bisa 

dilakukan untuk menakan kasus tersebut dengan cara pre-emtif yang berupa 

penanaman nilai-nilai norma kebaikan, preventif, represif, dan juga 

memberikan edukasi tentang pendidikan seks kepada anak dan masyarakat 

 
37 Anggreany Arief, “Fenomena Kekerasan Berbasis Gender & Upaya 

Penanggulangannya,” Petitum 6, No. 2 (2018): 76–86, Https://Uit.E-

Journal.Id/Jpetitum/Article/View/637/485. 
38 Nona Carolina Et Al., “Strategi Intervensi Untuk Menekan Kasus Kekerasan Seksual: 

Isu Dan Tren,” Jurnal Mahasiswa Bk An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 8, No. 2 (2022): 60. 
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oleh tenaga professional melalui perantara lembaga formal maupun non 

formal, secara mandiri atau melibatkan suatu kelompok instansi yang 

berwenang. 

Persamaan dalam kedua penelitian ini mengenai isu kekerasan 

seksual, serta adanya upaya dalam merespon isu tersebut, sedangkan 

perbedaannya terletak pada penelitian ini membahas secara umum berbagai 

kasus yang termasuk ke dalam kekerasan seksual mulai dari sebab dan akibat 

yang menjadikan kasus ini amat sering diperbincangkan oleh public. 

Sedangkan peneliti secara khusus dan fokus melakukan kajian terhadap 

pelaku yang menjadi subjek utama dalam penelitian. 

3. Remaja Pelaku Perilaku Menyimpang, dan Dinamika Psikologi 

Pelaku Kekerasan Seksual 

Penelitian Zulkhairi dkk39 dengan Studi Deskriptif Kualitataif: 

Persepsi Remaja Terhadap Perilaku menyimpang, menunjukkan bahwa 

perspektif sebagai remaja mengenai perilaku menyimpang ialah tindakan 

yang besifat negatif, kurang tepat dan mengkhawatirkan, bisa menimbulkan 

kerugian terhadap diri sendiri atau individu lain. Semua partisipan memiliki 

pengetahuan yang baik terhadap perilaku menyimpang. Tentu saja 

persamaannya ialah guna mengetahui bagaimana perspektif remaja terhadap 

perilaku yang menyimpang, dan perbedaannya, penelitian ini membahas 

 
39 Zulkhairi, Arneliwati, And Sofiana Nurchayati, “Studi Deskriptif Kualitatif : Persepsi 

Remaja Terhadap Perilaku Menyimpang,” Jurnal Ners Indonesia 8, No. Riau, Maret 2018 (2018): 

145–157. 
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secara general mengenai perilaku menyimpang, sedangkan peneliti lebih 

mengkhususkan pada perilaku menyimpang yaitu tentang kekerasan seksual. 

Setelah berbicara mengenai persepsi, temuan lain yang terkait 

menggambarkan penyebab daripada perilaku menyimpang yaitu dalam 

penelitian Dewi40 yang mengangkat judul Analisis Penyebab Perilaku 

Pelecehan Seksual pada Pelaku di Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Dinsos 

Provinsi Aceh. Hasilnya menunjukkan tiga partisipan pernah melakukan 

pelecehan seksual sebab menonton film porno di ponselnya serta pengaruh 

gaya pacaran yang bebas dari lingkungan teman sebayanya. Dua informan 

lain karena nafsu biologis yang muncul setelah pasangannya memberikan 

persetujuan.  

Mereka melakukan tindakan seksual karena sama-sama merasakan 

hal yang sama, namun diduga menjadi sasaran pelecehan seksual setelah 

diketahui oleh keluarga maupun masyarakat. Orang tua kurang memberikan 

perhatian serta pengawasan, tiga pelaku memang berasal dari keluarga 

broken home, sementara dua pelaku berasal dari keluarga yang damai namun 

mereka tidak memiliki kedekatan dengan orang tuanya. Dari penelitian ini, 

pemilihan subjek pelaku kekerasan seksual menjadikannya sama dengan apa 

yang akan penulis lakukan. Adapun perbedaannya, penelitian ini hanya 

menganilis penyebab daripada perilaku pelecehan yang dilakukan oleh 

pelaku.  

 
40 Rika Dewi, “Analisis Penyebab Perilaku Pelecehan Seksual Pada Pelaku Di Rumoh 

Seujahtera Jroh Naguna Dinsos Provinsi Aceh,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, No. 4 (2022).  
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Bergeser menuju penelitian yang dilakukan Wahyuni dkk41 tentang 

Personal Growth on Adolescent Sexual Abuse Offender Who Have Passed 

the Detention Period. Memberikan gambaran tiga tema personal growth 

yang ditemukan yaitu memulai perubahan, merasakan situasi yang 

mengganggu dan menata ulang pengalaman. Hal tersebut mengintegrasikan 

proses terbentuknya personal growth. Personal growth yang muncul 

dipengaruhi oleh faktor dukungan keluarga, pengalaman hidup dan 

spiritualitas. Kesamaannya terletak pada subjek remaja yang menjadi pelaku 

kekerasan seksual. Penelitian ini meneliti remaja yang menjadi pelaku 

kekerasan seksual namun yang sudah melewati masa tahanan. Sedangkan 

penulis pada remaja yang masih dalam masa tahanan. 

Setelah mengetahui gambaran dari personal growth remaja pelaku 

kekerasan seksual, Ulfiyatun dan Lubain42 memberikan penjelasan mengenai 

seperti apa Dinamika Psikologis Anak Pelaku Kejahatan Seksual, dan 

penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab anak melakukan tindakan 

kekerasan seksual karena hubungan keluarga yang tidak harmonis, dorongan 

seksual remaja yang meningkat, dan dorongan lingkungan teman sebagaya. 

Sehingga kondisi psikologisnya tidak dalam keadaan yang semestinya. Hal 

ini menunjukkan kesamaan antara penelitian ini dengan yang akan penulis 

kaji yaitu dinamika psikologis yang dialami oleh pelaku, sedangkan yang 

 
41 Wahyuni, Anggreiny, And Sarry, “Personal Growth On Adolescent Sexual Abuse 

Offender Who Have Passed The Detention Period Gambaran Personal Growth Pada Remaja Pelaku 

Kekerasan Seksual Yang Sudah Melewati Masa Tahanan.” 
42 Ulfiyatun And Lubabin, “Dinamika Psikologis Anak Pelaku Kejahatan Seksual.” 
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membedakannya ialah lokasi penelitian terdahulu di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kelas II A Blitar, sedangkan peneliti pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Palangka Raya, selain itu, pada penelitian 

ini tidak ada membahas mengenai proses konseling dan hanya 

menggambarkan kondisi psikologis pelaku. 

4. Konseling Terhadap Korban Kekerasan Seksual 

Menuju pada topik utama yaitu mengenai konseling, penulis 

menemukan tiga artikel terkait. Pertama, dilakukan oleh Riasah dkk43 yang 

berjudul Konseling Feminis Untuk Pemulihan Korban Kekerasan Seksual, 

fakta di lapangan yang dipaparkan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

berdasarkan catatan dari komnas perempuan hanya sekitar 15% saja dari 

jumlah kasus yang tercatat. Dari angka tersebut, bentuk upaya daripada 

penyelesaian kasus lebih banyak melalui jalur hukum (12%) dan hanya 3% 

yang jalur non hukum. Yang memprihatikan adalah terdapat 85% kasus yang 

tidak terkonfirmasi bagaimana bentuk penyelesaiannya.  

Dijelaskan pula oleh peneliti bahwa kendala dalam menghadapi 

kasus kekerasan berbasis gender ini adalah keterabatasan infrastruktur, 

ketidaktegasan hukum, sumber daya manusia atau tenaga professional, 

fasilitas beserta anggaran yang kerap dikeluhkan oleh lembaga untuk dapat 

 
43 Silmi Riasah Priyatna, Muhammad Zulfikar, And Muhammad Alridho Lubis, 

“Konseling Feminis Untuk Pemulihan Korban Kekerasan Seksual,” Teraputik: Jurnal Bimbingan 

Dan Konseling 6, No. 3 (2023): 348–354. 
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memaksimalkan dalam pemberian layanan bantuan dan konseling terhadap 

korban. 

Layanan responsive yang berupa konseling feminis dapat menjadi 

salah satu alternative teknik dalam masa pendampingan pemulihan korban 

dari rasa trauma pasca kejadian, dengan syarat bahwa konselor harus 

memiliki pemahaman mengenai konsep multikultur dan sensitivitas gender 

yang baik, yang mana kasus ini tidak terlepas dari pengaruh sosial politik 

budaya masyarakat setempat.  

Jika dibaca secara keseluruhan, penelitian ini memiliki kesamaan 

yang berangkat daripada keresahan terhadap kasus kekerasan seksual yang 

kian meningkat dan amat sulit dibendung, bantuan berupa layanan 

pendampingan konseling menjadi salah satu cara yang dapat diupayakan 

untuk membantu korban dalam pemulihan, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan prosesnya dalam mencapai tugas-tugas perkembangan. Adapun 

perbedaannya sangat jelas, jika ini penelitian ini bertujuan untuk membantu 

korban, maka yang akan penulis kaji adalah kepada pelaku kekerasan 

seksual. 

Kedua, Konseling Berbasis Husnudzon untuk Meningkatkan 

Resiliensi pada Remaja Korban Kekerasan Seksual: Studi Deskriptif 

terhadap Remaja, oleh Afridah dkk44 penelitian ini memberikan gagasan 

 
44 M Afridah Et Al., “Konseling Berbasis Husnudzon Untuk Meningkatkan Resiliensi Pada 

Remaja Korban Kekerasan Seksual: Studi Deskriptif Terhadap Remaja,” Equalita: Jurnal Studi … 

4, No. 1 (2022). 
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intervensi serta gambaran mengenai dinamika resiliensi, dengan konseling 

berbasis husnudzon terhadap korban kekerasan seksual. Penelitian ini 

menghasilkan perubahan yang lebih baik sesudah diberikan intervensi, yang 

paling kentara adalah bagaimana kedua responden atau korban memiliki pola 

berpikir yang realistis serta keyakinan atas diri sendiri dalam menghadapi 

permasalahan hidupnya.  

Selain itu, adanya factor lain yang membantu korban menjadi lebih 

resilien ialah dukungan sosial, dan kesadarannya dalam mencari bantuan 

untuk meringankan beban yang dirasakan sehingga menyebabkan korban 

menjadi lebih tenang dalam menyikapi permasalahan. Persamaan dalam 

penelitian ini ialah pemberian bantuan berupa konseling guna membantu 

penyelesaian kasus kekerasan seksual, dengan perbedaan penelitian ini 

memberikan layanan konseling kepada korban sedangkan penulis akan 

berfokus pada pelaku kekerasan seksual. 

Ketiga, riset yang dilakukan oleh Agustina dan Noviasari45 dengan 

judul Pengaruh Konseling Behavioral Terhadap Kepercayaan Diri Remaja 

Kasus Kekerasan Seksual, setelah mendapatkan layanan terapi perilaku 

kognitif, korban kekerasan seksual cenderung lebih percaya diri. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah, tema kekerasan seksual yang berfokus pada 

remaja, serta metode penelitian yang dipilih. Adapun perbedaannya jika 

 
45 Ika Agustina And Ita Noviasari, “Pengaruh Konseling Behavioral Terhadap Kepercayaan 

Diri Remaja Kasus Kekerasan Seksual,” Indonesian Journal Of Professional Nursing 3, No. 2 

(2022): 152. 
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penelitian ini menggunakan konseling cognitive behavior saja, sedangkan 

penulis menambahkan isi materi mengenai kesadaran tentang gender, 

sehingga dinamai konseling kekerasan seksual berbasis gender dan terhadap 

pelaku bukan korban kekerasan seksual. 

5. Konseling Terhadap Pelaku Kekerasan Seksual 

Masih dalam ranah konseling, namun penelitian berikutnya ialah 

yang membahas konseling bagi pelaku kekerasan seksual. Tidak banyak 

ditemui penelitian terhadap pelaku, di antaranya ialah, Putri dan Subekti,46 

dengan judul Pemenuhan Hak Konseling Terhadap Anak Pelaku Di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo. Handayani,47 yang berjudul 

Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pencapaian Tugas Perkembangan 

Narapidana Anak, dan yang ketiga dilakukan oleh Shinta dan Wibowo,48 

yaitu Optimalisasi Bimbingan dan Konseling pada Anak Pelaku Tindak 

Pidana Pemerkosaan. Sekilas dari ketiganya jika ditinjau berdasarkan judul 

dapat terlihat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Secara umum penelitian tersebut memiliki kesamaan pembahasan mengenai 

konseling yang diberikan kepada pelaku tindak pidana kekerasan seksual. 

Namun penelitian yang diwacanakan oleh penulis lebih kompleks dengan 

melihat bagaimana pengaruh penerapan konseling kekerasan seksual 

 
46 Aviani Lia Putri And Subekti, “Pemenuhan Hak Asimilasi Terhadap Anak Di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo” 11, No. 2 (2022): 156–165.  
47 Handayani And Hidayat, “Peran Bimbingan Dan Konseling Dalam Pencapaian Tugas 

Perkembangan Narapidana Anak.” 
48 Jasuma Bakti Prima Shinta And Padmono Wibowo, “Optimalisasi Bimbingan Dan 

Konseling Pada Anak Pelaku Tindak Pidana Pemerkosaan,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial 

Dan Sains 11, No. 1 (2022): 129–134. 
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berbasis gender, persepsi pelaku terhadap tindakannya, serta pemahamannya 

mengenai gender. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menggambarkan bahwa masih 

sangat minim dan hanya ada beberapa penelitian yang menyinggung 

mengenai konseling bagi pelaku tindak pidana kekerasan seksual, Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir bersifat menyempurnakan penelitian 

terdahulu. 

F. Kerangka Teoritis          

Konseling kekerasan seksual berbasis gender (KSBG) adalah 

sebuah program yang diusung oleh Perkumpulan Keluarga Berencana 

Indonesia (PKBI) yang berada di Kalimantan Tengah. Sejalan dengan itu 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas II A Palangka Raya bekerja sama 

dengan pihak PKBI untuk memberikan pendampingan berupa konseling 

terhadap para pelaku tindak pidana khususnya kekerasan seksual. Landasan 

teoritis yang digunakan saat proses konseling ialah teori ketimpangan atau 

ketidakadilan gender, adapun dalam penyusunan struktur berpikir dalam 

penyususnan modul konseling dimodifikasi dari terapi perilaku kognitif 

atau dikenal juga dengan Cognitive Behavioral Therapy (CBT), dalam 

prosesnya yang akan dimuat ialah nilai-nilai gender sebagai bentuk 

kesadaran untuk menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman yang tidak 

timpang gender. 
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Cognitive Behavioral Therapy asal mula nya dicetuskan oleh Aaron 

T. Beck,49 sebagai sebuah teori yang telah berevolusi dari psikoterapi di 

awal 1960.50 Yang diawali oleh gagasan-gagasan beberapa tokoh di 

antaranya yaitu Pavlov, Albert Ellis, dan Alfred Alder, sehingga 

terbentuknya teori perilaku kognitif Aaron T. Beck.51 Terapi perilaku 

kognitif atau CBT ini berfokus pada solusi dalam memecakan masalah yang 

terjadi saat ini, dengan mengubah keyakinan atau persepsi serta perilaku 

abnormal konseli. CBT diatur dan direncanakan dengan matang dalam 

waktu yang terbilang singkat. Proses daripada konseling ini ialah 

berdasarkan pada pemahaman dan konseptualisasi tentang keyakinan dan 

pola perilaku konseli itu sendiri.52  

CBT diharapkan mampu melakukan strukturisasi ulang kognitif 

yang keliru beserta dengan sistem kepercayaan kepada perubahan emosi 

maupun perilaku yang jauh lebih baik sehingga membantu konseli membuat 

keputusan yang tepat dan adaptif, dikarenakan CBT ini dilandaskan oleh 

pengubahan pikiran serta perilaku yang negatif. CBT ini juga melibatkan 

konseli agar turut terlibat dalam aktivitas training atau pelatihan mandiri 

dengan menggunakan teknik seperti pengambilan keputusan, strategi 

pertahanan diri dan sebagainya. Oleh karena itu, dari pemaparan di atas, 

 
49 Wikipedia, “Aaron Beck,” Wikipedia, The Free Encyclopedia (Wikipedia, 2024), 

Https://En.Wikipedia.Org/Wiki/Aaron_Beck. 
50 Erna Hervina Ahmad, “Cognitive-Behavioral Therapy Untuk Menangani Kemarahan 

Pelaku Bullying Di Sekolah,” Jbki (Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia) 4, No. 1 (2019): 14. 
51 Hmpsk, “Aaron T. Beck : (Bapak Cognitive Behavioral Therapy),” Hmps Bk Fkip Uad, 

N.D. 
52 Amelia Maulida And Maria Hidayanti, “Strategi Pembelajaran Bagi Anak Yang Kurang 

Baik Dalam Berbahasa Melalui Konseling Cognitif Behavior Therapy ( Cbt )” 8, No. 1 (2022): Hal 

22. 
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CBT merupakan selingkung terapi yang menekankan penataan atau 

pembenahan kognitif atau pikiran menyimpang sebab dari permasalahan 

yang merugikan dirinya secara psikis maupun fisik.53 

Seiler54 dalam bukunya menjelaskan bahwa CBT ialah sebuah 

intervensi yang cukup menjanjikan dan efektif dalam mengobati masalah-

masalah psikologis yang terjadi pada anak, intervensi ini memiliki tujuan 

memperkenalkan perubahan emosi dan perilaku, dengan memfasilitasi, 

mengajak, serta membantu membimbing anak untuk belajar merubah 

pikiran dan mendeteksi proses berpikir mereka yang telah terdistorsi 

menjadi lebih terbuka dan aktif dalam pemecahan masalahnya sendiri.  

Pendekatan ini dianggap mampu membantu anak dan remaja 

menantang pemikiran dan pemahaman mereka mengenai situasi, daripada 

menerima pemikiran mereka sebagai sebuah kebeneran. Pendekatan ini 

memberikan dorongan kepada anak untuk menghasilkan suatu kondisi 

dengan versi yang lebih realistis dengan kemampuan mereka untuk 

mengatasi masalah.55 Maka konseling hadir sebagai salah satu fasilitas atau 

sarana penggunaan CBT. 

Istilah konseling jika dilihat secara bahasa, berawal dari kata Latin 

yaitu counsel, counselium, memiliki makna bersama-sama, atau berbincang 

bersama. yang dimaksudkan dengan berbincang atau berbicara bersama 

disini ialah, pembicaraan antara seorang konselor dengan satu atau lebih 

 
53 Ibid. 
54 Laurie Seiler, Cool Connections With Cognitive Behavioural Therapy, Pertama. (Uk: 

Jessica Kingsley Publishers, 2008) Hal 22. 
55 Ibid. 
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konseli.56 Arti lain dari konseling dalam bahasa Anglo Saxon, yang berasal 

dari kata sellan adalah memberikan, mengkomunikasikan atau 

menyampaikan.57  

Untuk mengetahui makna dari yang dimaksud dengan konseling 

sehingga dapat dipahami secara utuh bukanlah suatu hal yang mudah, 

sebagaimana diketahui bahwa perumusan konseling memiliki sejarah yang 

cukup panjang dari rumusan yang pertama pada tahun 1951-1974. 

Kendatipun dalam setiap rumusan yang dikemukakan oleh setiap ahli 

dengan gaya dan cara bahasa yang berbeda, namun tetap memiliki sejumlah 

kesamaan yang hingga akhirnya menemui satu rumusan singkat pengertian 

dari konseling yaitu sebuah proses layanan yang diberikan untuk membantu 

orang lain, dilakukan dengan mewawancarai klien atau konseli oleh tenaga 

professional atau konselor terkait permasalahannya, dengan tujuan 

memberikan fasilitas agar individu tersebut mampu berubah ke jalan yang 

lebih positif, dan teratasinya kondisi tidak nyaman tersebut.58 

American School Counselor Association (ASCA) menerangkan 

lebih jelas bahwa konseling merupakan hubungan secara langsung bertatap 

muka dan bersifat pribadi. Konselor menggunakan seluruh pengetahuan dan 

kemampuannya dalam upaya membantu konseli menghadapi maupun 

 
56 Latipun, Psikologi Konseling, 9th Ed. (Malang: Umm Press, 2011), Hal 3. 
57 Prayitno And Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 2nd Ed. (Jakarta: 

Pt Rineka Cipta, 2008) Hal99. 
58 Ibid, Hal 105. 
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mengatasi permasalahannya, dengan sikap yang dipenuhi penerimaan dan 

memberikan kesempatan kepada konseli.59  

Selain itu, konseling juga dinilai sebagai salah satu bentuk yang 

membantu menanamkan konsep nilai pada saat berlangsungnya proses 

konseling supaya konseli memiliki pemahaman bahwa dirinya sendiri 

mempunyai fungsi dalam menemukan, memecahkan, serta mengatasi 

masalahnya sendiri.60  

Selanjutnya, Kekerasan dalam KBBI61 berarti tindakan yang bersifat 

keras, berupa paksaan, penolakan, atau adanya rasa tidak rela maupun 

ketidaksetujuan dari pihak orang yang dirugikan,62 sehingga menyebabkan 

orang lain secara individu atau kelompok mengalami kerugian, adanya 

kerusakan yang nampak pada fisik, benda atau barang. Selain itu, sering 

juga diartikan sebagai suatu aktifitas yang hanya dimaksudkan untuk 

menimbulkan kerugian secara mental maupun fisik terhadap diri sendiri 

atau orang lain.63  

Perilaku tersebut menjadi salah satu respons dan ungkapan perasaan 

terhadap stressor yang berbahaya dan kerap disertai dengan amukan serta 

rasa gelisah yang tidak terkontrol. Tindak pidana seperti ini sering dilakukan 

 
59 Syamsu Yusuf And Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, 7th Ed. 

(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2012), Hal 8. 
60 Wiwin Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan 

Dan Konseling,” Quanta 2, No. 2 (2018): 85. 
61 “Kbbi Daring,” Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Last Modified 2016, 

Accessed January 28, 2024. 
62 Musiana, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Terkait Kekerasan Terhadap 

Istri),” Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender Dan Agama 15, No. 2 (2021), Hal 78. 
63 Dina Sandra Alycia. Andhini And Ridwan. Arifin, “Analisis Perlindungan Hukum 

Terhadap Tindak Kekerasan Pada Anak Di Indonesia,” Ajudikasi: Jurnal Ilmu Hukum 3 (2019): 42. 
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kepada perempuan dan anak-anak, karena dipandang sebagai mahkluk yang 

tidak berdaya dibandingkan dengan laki-laki. Dalam laporan Simfoni 

Kementerian Perlindungan Perempuan dan Anak tahun 2021 dipaparkan 

data mengenai presentase kasus kekerasan yang diketahui sejumlah 20,4% 

laki-laki mengalami tindak kekerasan, dan 79,6% terhadap perempuan.64 

Kekerasan terhadap perempuan bertentangan dengan hak asasi 

manusia. Segala jenis kekerasan membawa dampak beragam, dapat 

melemahkan posisi perempuan, mengikis harga dirinya, membahayakan 

kesehatan fisik maupun psikis yang tidak hanya dalam jangka pendek, 

namun juga menimbulkan resiko dalam kurun waktu yang cukup panjang 

seperti cedera, nyeri kronis, cacat, dan depresi.65  

Kekerasan seksual menjadi salah satu yang paling rentan dialami 

oleh perempuan, dan mayoritas korban masih dibawah umur.66 Seksual 

sendiri memiliki arti yang terkait tentang jenis kelamin dan isu seputar 

aktifitas bersetubuh antara perempuan dan laki-laki.67 Dalam kamus 

psikologi,68 seksual memiliki asal kata dari bahasa Inggris yaitu sex yang 

bermakna sebagai sebuah pemilahan secara biologis yang menjadikan laki-

laki dan perempuan berbeda. Bentuk pemaknaan tersebut dapat digunakan 

 
64 Rosma Alimi And Nunung Nurwati, “Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga Terhadap Perempuan,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(Jppm) 2, No. 2 (2021): 21. 
65 Ani Purwanti, Kekerasan Berbasi Gender, Bildung, 2020, Hal 25. 
66 Rizkika Atmadha Putra, “Kekerasan Seksual Yang Dilakukan Oleh Anak Sebagai Akibat 

Mudah Dan Murahnya Akses Internet,” Jurnal Kawruh Abiyasa 2, No. 1 (2022): Hal, 81. 
67 “Kbbi Vi Daring,” Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Last Modified 2016, 

Accessed January 28, 2024, Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Seksual. 
68 Arthur S Reber And Emily S Reber, Kamus Psikologi, 1st Ed. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), Hal 886. 
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dengan sangat luas, berkenaan dengan berbagai aspek seperti hormone, 

organ, ataupun struktur tubuh tertentu yang secara anatomis menjadi 

karakteristik pembeda laki-laki dan perempuan. 

Adapun istilah seksual berkaitan dengan hal-hal reproduksi, yang 

berhubungan dengan penyatuan dua sel kelamin yang masing-masing 

dimiliki oleh laki-laki dan perempuan.69 Maka dapat dipahami bahwa 

penggunaan kata seks (sex) dan seksual akan mempunyai makna yang 

berbeda, sebagai contoh ‘sex dominance’ mengacu pada luasnya pola yang 

mendominasi salah satu jenis kelamin, sedangkan ‘sexual dominance’ 

cenderung pada dominasi seseorang terhadap aktivitas seksual atau 

hubungan badan. Istilah dari seks yang dimaksud ialah pensifatan dua jenis 

kelamin yang ditetapkan secara biologis dan bersifat instrinsik pada jenis 

kelamin tertentu. Artinya, hal tersebut tidak dapat ditukar, karena bersifat 

permanen yang telah ditetapkan oleh Tuhan.  

Merujuk pada UU TPKS (Tindak Pidana Kekerasan Seksual) Pasal 

4 ayat 1  tindakan yang termasuk dalam kekerasan seksual yaitu, pelecehan 

seksual nonfisik, fisik, pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan sterilisasi, 

pemaksaan perkawinan, penyiksaan seksual, eksploitasi seksual, 

perbudakan seksual, dan kekerasan seksual berbasis elektronik, 

pemerkosaan, perbuatan cabul, persetubuhan terhadap anak, perbuatan 

cabul terhadap anak, atau eksploitasi seksual terhadap anak, perbuatan 

melanggar kesusilaan yang bertentangan dengan kehendak korban, 

 
69 Ibid, Hal 889. 
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pornografi yang melibatkan anak pornografi yang secara eksplisit memuat 

kekerasan dan eksploitasi seksual, pemaksaan pelacuran, tindak pidana 

perdagangan orang yang ditujukan untuk eksploitasi seksual, kekerasan 

seksual dalam lingkup rumah tangga, tindak pidana pencucian uang yang 

tindak pidana asalnya merupakan tindak pidana kekerasan seksual.70 

Berikutnya, gender menjadi sebuah istilah yang cukup populer dan 

kerap digunakan sebagai sinonim bagi makna kata sifat ‘seks’, dan jadi salah 

satu alternatif dalam sebuah diskusi mengenai gender dalam hal identitas, 

peran sosial, maupun bidang lainnya.71 Namun, menurut Mansour Fakih72 

diperlukan pemahaman yang menyeluruh yaitu tidak hanya secara bahasa, 

akan tetapi juga secara konsep, yang mana dalam hal ini sangat diperlukan 

dalam upaya menganalisis dan memahami mengenai permasalahan-

permasalahan ketidakadilan yang  menimpa kalangan perempuan.  

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Luar Negri Republik 

Indonesia (Permenlu) Nomor 21 tahun 2020 tentang pedoman pelaksanaan 

pengarusutamaan gender di lingkungan kementerian luar negeri pasal 1, 

gender ialah perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab, perilaku dan 

tempat beraktivitas dari perempuan atau laki-laki yang dibentuk atau 

dikontruksi secara sosial, budaya, dan adat istiadat masyarakat.73 

 
70 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2022 

Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,” Kementerian Sekretariat Negara Republik indonesia 

1, no. 69 (2022): 1–84. 
71 Reber And Reber, Kamus Psikologi. 
72 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transpormasi Sosial, 15th Ed. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), Hal 3. 
73 PERATURAN MENTERI LUAR NEGERI REPUBLIK INDONESIA, “Permenlu No. 

21 Tahun 2020,” Peraturan Menteri RI No 21 Tahun 2020, no. 3 (2020): 1–20. 
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Sementara itu, pengertian gender bersifat bawaan pada diri setiap 

individu yang telah dikonstruksikan melalui tatanan kultural maupun sosial. 

Seperti halnya laki-laki yang disifati dengan kekuatan, kerasionalan, 

kejantanan, dan keperkasaan. Sedangkan perempuan dengan budi pekerti 

yang lemah lembut, emosional, dan keibuan.  

Ciri khas daripada sifat-sifat tersebut bukanlah hal yang mutlak, dan 

dapat dipertukarkan. Artinya, seiring berjalannya waktu sifat-sifat tersebut 

bisa saja terbalik, laki-laki menjadi lebih lemah lembut dan perempuan 

menjadi lebih tegas.74 Lebih lanjut untuk memahami secara utuh mengenai 

gender maka perlu menilik seperti apa dan bagaimana pemahaman bias 

gender yang mengakibatkan ketimpangan-ketimpangan di masyarakat. 

Ketidakadilan serta ketimpangan gender mengakibatkan munculnya 

perilaku bias gender. Hal ini adalah manifestasi dari konstruksi sosial yang 

sangat tersistem dan sangat merugikan.75 Menurut Mansour Fakih, terdapat 

beberapa bentuk ketidakadilan gender yaitu:76 

1. Marginalisasi, merupakan salah satu bentuk proses pemiskinan 

terhadap perempuan yang diakibatkan karena gender. Terdapat 

berbagai beragam macam variasi, wujud, ruang dan waktu serta 

sistem yang memproses marginalisasi perempuan. Tidak hanya pada 

ranah pekerjaan di ruang publik, perempuan juga telah termarginal 

dalam keluarga, dan masyarakat. 

 
74 Ibid, Hal 8. 
75 Agus Afandi, “Bentuk-Bentuk Perilaku Bias Gender,” Lentera: Journal Of Gender And 

Children Studies 1, No. 1 (2019): Hal 4. 
76 Fakih, Analisis Gender Dan Transpormasi Sosial, 12-13. 
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2. Subordinasi, atau memperlakukan perempuan sebagai makhluk 

yang kurang berharga atau menomorduakan karena dipandang  

lemah, irrasional atau emosional, sehingga kerap dipandang sebelah 

mata. 

3. Stereotipe, adalah pemberian label negatif terhadap individu atau 

kelompok. Stereotipe selalu menimbulkan kerugian dan 

ketidakadilan terhadap salah satu gender. Umumnya label ini 

dimaksudkan sebagai sebuah pembenaran atas tindakan-tindakan 

yang timpang. Label juga menggambarkan bagaimana bentuk relasi 

kuasa yang tidak setara dengan tujuan untuk menguasai atau 

mengungguli kaum lainnya. 

4. Kekerasan, ialah tindakan serangan pada fisik maupun mental 

psikologis individu. Ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat 

menjadi akar penyebab terjadinya kekerasan berbasis gender. 

Berbagai tindakan kekerasan baik secara lisan, maupun tingkah laku 

seperti seksisme dan sebagainya. Lebih lengkap bentuknya telah 

dijabarkan di atas. 

5. Double burden atau pekerjaan ganda, merupakan beban yang 

diberikan dan dirasakan oleh salah satu gender lebih berat dan 

banyak. Adanya pandangan sosial dalam budaya yang terbiasa 

memilih dan memilah peran berdasarkan gender menumbuh 

suburkan ketidakadilan gender, dimana lelaki secara tradisional 

tidak diharuskan atau tidak memiliki kewajiban untuk melakukan 
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berbagai macam pekerjaan rumah tangga atau domestik. Sehingga 

ketimpangan ini berlaku bagi perempuan baik yang bekerja pada 

ruang publik maupun tidak. 

Semua bentuk ketidakadilan gender tersebut, terwujud dalam 

berbagai lini kehidupan. Seperti pada tingkatan Negara, keluarga, 

masyarakat, rumah tangga, dan bagian tersulit adalah pandangan gender 

yang keliru tertanam kuat pada gagasan pikiran masing-masing individu dan 

kelompok, sehingga masalah gender ini bukan lagi bersifat personal maupun 

regional melainkan nasional bahkan global yang tidak hanya merugikan dari 

satu segi, melainkan juga dapat menyebabkan tindakan kekerasan atau 

kriminal.77 

Terlihat jelas dari informasi di atas bahwa kekerasan terhadap 

perempuan sangat memprihatinkan, meskipun dalam kategori kekerasan 

memang kerap terjadi tanpa pandang bulu. Kekerasan pada dasarnya dapat 

terjadi sebab berbagai macam sumber, akan tetapi kekerasan pada salah satu 

jenis kelamin tertentu acap kali akibat dari bias atau anggapan gender yang 

timpang. Setidaknya terdapat beberapa kategori kekerasan berbasis gender 

yaitu, kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan emosional atau 

psikologis, praktik budaya atau adat yang berbahaya, dan kekerasan sosio-

ekonomi.78 Sementara itu, Fakih juga menjelaskan macam-macam bentuk  

tindak kekerasan berbasis gender sebagaimana berikut:79 

 
77 Ibid, Hal 23. 

78 Nur Azizah and Febri Rahmawati, “Kekerasan Berbasis Gender Di Pakistan,” Prosiding UMY 

Grace 2, no. 1 (2020): 317–339. 
79 Fakih, Analisis Gender Dan Transpormasi Sosial, Hal 17-20. 
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 Pertama, perilaku seksual berupa pemerkosaan pada perempuan 

atau perlakuan yang tidak mendapat persetujuan dan kerelaan dari 

seseorang. Kedua, tindakan pemukulan dan serangan fisik. Ketiga, 

penyiksaan yang condong pada alat kelamin. Keempat, Prostitusi atau 

pelacuran. Kelima, kekerasan nonfisik meliputi pornografi yang 

mengeksploitasi tubuh perempuan sebagai alat untuk mendapatkan 

keuntungan pihak tertentu. Keenam, pemaksaan sterilisasi dalam Keluarga 

Berencana (KB), yang mana guna mengontrol pertumbuhan penduduk, 

perempuan yang dituntut dan dijadikan korban sterilisasi paksa yang bisa 

membahayakan bagi perempuan, sedangkan semua orang mengetahui 

bahwa faktanya persoalan tersebut laki-laki juga harus berkontribusi.  

Ketujuh, kekerasan terselubung, yakni seperti secara sengaja menyentuh 

atau memegang bagian tubuh perempuan menggunakan beragam cara dan 

kesempatan tanpa adanya persetujuan dari perempuan tersebut. Kedelepan, 

pelecehan seksual.  

Adapun yang dimaksud dengan Konseling Kekerasan Seksual 

Berbasis Gender (KSBG), adalah pemberian layanan bantuan dan informasi 

mengenai hal-hal yang meliputi kekerasan seksual dan gender, kepada para 

remaja pelaku kekerasan seksual. Agar terwujudnya pemahaman yang baik 

akan kesetaraan gender, yang pasti ditandai dengan musnahnya segala 
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bentuk diskriminasi, sehingga mendapatkan kemudahan akses, menuai 

manfaat secara adil, transparan, dan menyeluruh.80  

Selanjutnya, Remaja dalam arti adolescence pada bahasa Inggris 

memiliki asal kata adolescere (Latin), yang bermakna tumbuh ke arah 

kematangan. Yang dimaksudkan dengan kematangan dalam hal ini 

mencakup kematangan fisik, sosial dan psikologis.81 Lazimnya, seseorang 

dinyatakan matang secara biologis ditandai dengan matangnya organ-organ 

reproduksi, dan berakhir pada saat usia matang secara sudut pandang 

hukum, maka saat itulah mulainya seorang individu memasuki fase 

remaja.82 

Umumnya, pada awal masa remaja yang kerap dikenal akrab dengan 

sebutan “usia belasan” meskipun terdapat remaja yang lebih tua, akan tetapi 

mereka masih digolongkan sebagai “anak belasan tahun” hingga ia 

mencapai usia 21 tahun. Akan tetapi, istilah tersebut sering berlaku hanya 

untuk remaja awal atau remaja muda karena dihubungkan dengan pola 

perilaku yang sangat identik dengan remaja muda, sebagai bentuk gambaran 

yang diberikan oleh masyarakat karena mereka dianggap belum 

menunjukkan perilaku yang matang pada masa awal remaja.83 

 
80 Zulkifli Ismail Et Al., “Kesetaraan Gender Ditinjau Dari Sudut Pandang Normatif Dan 

Sosiologis,” Sasi 26, No. 2 (2020): Hal, 157. 
81 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, 16th Ed. (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2013), 

Hal 11. 
82 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Ed. Ridwan Max Sijabat, 5th Ed. (Penerbit Erlangga, N.D.), Hal 206. 
83 Ibid, Hal 207. 
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Oleh karena itu, bagi individu yang berhubungan dengan hukum 

berlandaskan peraturan perundang-undangan dalam pasal 69 Peradilan 

Pidana anak batasan usia yang dapat dijatuhi hukuman ialah dari 14 tahun 

ke atas.84 Sedangkan UU Nomor 11 tahun 2012 mengenai Sistem Peradilan 

Pidana Anak menyatakan bahwa anak yang berusia 12 tahun namun belum 

berusia 18 tahun, sudah bisa diadili pada persidangan anak dan jika terbukti 

bahwa anak bersalah, maka akan diserahkan kepada Negara85 melalui 

instansi pemerintah seperti LPKA untuk dibimbing dan dibina guna 

menjadikan mereka sebagai manusia yang sadar akan kehidupan yang jauh 

lebih baik dan tidak menjadi predator kekerasan seksual pada masa 

mendatang.  

Mengingat setiap fase kehidupan manusia sangatlah penting, kendati 

hanya berbeda pada tingkat kepentingan. Dalam siklus remaja, terdapat fase 

yang lebih urgent dari yang lain, disebabkan langsung berdampak terhadap 

perilaku dan sikap, ada pula karena berakibat hingga jangka yang panjang. 

Selain itu juga ada fase yang penting sebab akibat fisik dan psikologis, maka 

keduanya tidak kalah penting.86 

Selain itu, masa remaja juga kerap disebut sebagai masa peralihan 

berawal dari anak-anak menuju dewasa, akan tetapi para remaja belum 

 
84 Muhammad Ansori Lubis, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Nakal Berdasarkan Uu 

Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak,” Jurnal Retentum 1, No. 01 (2019): 

Hal, 18. 
85 Abdul Manan And A Qurrota, “Penetapan Usia Kedewasaan Dalam Sistem Hukum Di 

Indonesia,” Misaqan Ghalizan I, No. 1 (2021): Hal 17. 
86 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 

Hal, 207. 
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mampu dinyatakan sebagai orang dewasa,87 mereka dituntut agar mampu 

melepaskan segala hal yang masih tergolong dalam sifat kekanak-kanakan, 

serta diwajibkan untuk belajar bagaimana siklus perbuatan, sikap, atau 

tingkah laku yang baru sebagai ganti perilaku sebelumnya. Fase ini pula lah 

yang menjadi jembatan penghubung antara terlepasnya masa anak-anak 

yang penuh kebebasan, menuju masa dewasa yang penuh dengan 

pertanggungjawaban.88 

Terdapat lima perubahan89 dalam fase remaja yang cukup pesat, 

mencakup segi fisik dan psikologis, yaitu perubahan pada tubuh, peran, 

emosi, minat, bakat dan siklus perilaku yang dibersamai dengan perubahan 

konsep nilai, mayoritas remaja bersikap tidak menentu atau ambivalen 

dalam merespon perubahan, dimana para remaja menginginkan 

kemerdekaan, namun dilain sisi mereka tidak berani menanggung 

konsekuensi, juga kerap ragu atas kemampuan diri sendiri dalam mengatasi 

akibat yang ditimbulkan dari tanggung jawab tersebut. 

Oleh karena itu, permasalahan yang muncul pada tahap remaja ini, 

sering menjadi tantangan berat untuk diselesaikan. Perkara yang demikian 

dikarenakan pada masa anak-anak sebagian besar permasalah yang dialami 

anak diselesaikan oleh orang tua maupun orang disekitarnya, dan karena 

 
87 Mujiburrahman Et Al., “Pentingnya Pendidikan Bagi Remaja Sebagai Upaya 

Pencegahan Pernikahan Dini,” Community : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, No. 1 

(2021): Hal, 36–37. 
88 Anisa Vitriana Indofah Et Al., “Pentingnya Pendidikan Seksual Pada Remaja Dalam 

Kurikulum Pendidikan,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 4, No. 1 (2023): 205. 
89 Lilis Karlina, “Fenomena Terjadinya Kenakalan Remaja,” Jurnal Edukasi Non Formal 

Vol 1 No 1, No. 52 (2020): Hal, 151. 
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remaja telah merasa dirinya sudah mandiri, maka oleh sebab itu mereka 

menolak untuk menerima bantuan dari orang lain.90 Akibat dari 

ketidakmampuan remaja menyelesaikan kesulitannya secara mandiri 

berdasarkan cara pemikirannya, hingga pada akhirnya mereka sadar akan 

ketidaksesuaian realita dengan apa yang telah harapkannya, saat itulah 

remaja lebih rentan terhadap gejolak-gejolak emosi.91 

Salah satu hal yang sangat identik dengan masa remaja ialah fase 

pubertas atau pematangan maupun pertumbuhan organ-organ reproduksi 

yang mulai berfungsi, hingga akhirnya seorang individu telah memiliki 

kemampuan untuk bereproduksi.92 Oleh karena itu, sangat alamiah jika 

minat terhadap seks dan perilaku seksual meningkat. 

Karena meningkatnya minat tersebut, tidak heran remaja terus 

menerus berusaha mencari dan mengumpulkan informasi terkait untuk 

memuaskan rasa keingintahuannya. Sedikit di antara para remaja yang 

memiliki harapan bahwa pengetahuan seputar seks didapatkan dari orang 

tua, sebab pembahasan seks dianggap tabu oleh orang tua untuk 

dibicarakan, padahal pendidikan tentang seks seharusnya sudah dimulai 

sejak remaja berusia anak-anak.93  

 
90 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 

Hal 208. 
91 Maria Setiarini And Kalis Stevanus, “Dinamika Psikologis Remaja Di Panti Asuhan: 

Studi Fenomenologi,” Diegesis: Jurnal Teologi Kharismatika 4, No. 1 (2021): Hal, 18. 
92 Irma Fidora, Sisca Oktarini, And Rezi Prima, “Siap Fisik Dan Psikologis Menghadapi 

Masa Pubertas,” Jurnal Salingka Abdimas 1, No. 1 (2021): Hal, 7. 
93 Helmi Hi.Yusuf, “Pentingnya Pendidikan Seks Bagi Anak,” Al-Wardah 13, No. 1 (2020): 

Hal, 121. 
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Oleh karenanya mereka mengakses berbagai sumber seperti buku-

buku tentang seks, diskusi dengan teman, internet, majalah, yang mana 

semua sumber ini dapat menyampaikan data maupun informasi yang tidak 

tepat dan tidak bisa dipertanggungjawabkan. Mirisnya, bahkan ada yang 

melakukan percobaan dengan masturbasi, bercumbu, atau bersenggama, 

guna memenuhi rasa penasarannya.94 

Seiring dengan perkembangan jaman, pola heteroseksualitas 

bergeser dari waktu ke waktu, jika pada pola orang-orang terdahulu ketika 

mempunyai perasaan tertarik kepada jenis kelamin lainnya dan menjalani 

hubungan romantis, yang dilakukan saat berkencan adalah mengenakan 

pakaian yang rapi, membawakan bingkisan atau hadiah, bisa berupa bunga 

atau buku, menemui sang kekasih di rumah orang tuanya dan akan kembali 

pulang pada waktu yang telah ditentukan.  

Bercumbu dan berciuman dianggap sebagai perbuatan yang tercela 

dan tidak pantas dilakukan. Karena pola hubungan telah ditentukan oleh 

tradisi masyarakat, maka akan mengakibatkan reaksi yang kurang 

menyenangkan dan tidak mendapatkan dukungan sosial dan menjadi bahan 

cemoohan warga setempat. 

Berbeda halnya dengan generasi remaja sekarang, dimana waktu 

pada pola perkembangan perilaku heteroseksual berlangsung lebih cepat, 

jika contoh di atas menggambarkan perlaku bercumbu merupakan sebuah 

 
94 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 

Hal 226. 
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pelanggaran atau penyimpangan, maka di era masa kini telah dianggap 

menjadi sesuatu yang tidak lagi tabu atau sudah wajar jika remaja 

melakukan hal tersebut.95 

Diketahui melalui hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja, 

bahwa remaja di Indonesia rata-rata memulai sebuah hubungan antar lawan 

jenis atau pacaran pada usia 12 tahun. Sedangkan pola perilaku yang 

dilakukan pada saat menjalin hubungan romantis tersebut terdapat 92% 

remaja yang memiliki perilaku pacaran tidak sehat, dan pernah berpegangan 

tangan, 82% remaja pernah bercumbu hingga berciuman, serta 63% remaja 

pernah saling menyentuh dan meraba bagian-bagian sensitif pasangannya.96 

Adanya perilaku-perilaku yang kurang baik tersebut, dapat membawa 

remaja pada arah penyimpangan yang lebih jauh, seperti pelecehan atau 

kekerasan seksual lainnya. 

Ada beragam pembenaran untuk mengadopsi pola perilaku seksual 

baru ini, seperti pengaruh teman sebaya, adanya persepsi yang diyakini 

bahwa perilaku-perilaku tersebut “harus dilakukan” karena semua orang 

melakukan hal yang serupa.  Masih menyandang status keperawanan dan 

keperjakaan bagi remaja laki-laki dan perempuan pada kelas 12 akhir 

sekolah menengah atas, berarti mereka tergolong “berbeda” dan bagi remaja 

hal ini merupakan “rendah diri”. Fakta bahwa remaja yang ingin tetap diakui 

 
95 Ibid, Hal 229. 
96 Eka Fajrina Haryati, “Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Perilaku Berpacaran 

Remaja Smp,” Quanta 4, No. 3 (2020): Hal, 94. 
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statusnya di dalam kelompok sebaya harus berada dibawah tekanan 

tersebut.97 

G. Hipotesis  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan pada kajian ini adalah : 

H0: Konseling KSBG tidak berpengaruh dalam menurunkan bias gender 

pada pelaku kekerasan seksual di LPKA Kelas II Palangka Raya. 

H1: Konseling KSBG berpengaruh dalam menurunkan bias gender pada 

pelaku kekerasan seksual di LPKA Kelas II Palangka Raya

 
97 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 

Hal 229. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bias 

gender pada pelaku kekerasan seksual remaja di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak kelas II Palangka Raya sebelum menerima intervensi 

memiliki nilai rata-rata pretest sebesar 24,42. Sedangkan setelah menjalani 

intervensi dengan menggunakan konseling KSBG, mengalami penurunan 

yang signifikan dengan nilai rata-rata posttest mencapai 17,58. 

Hasil uji analisis menggunakan uji wilcoxon menunjukan bahwa 

nilai signifikansi Asymp Sig. 2-tailed adalah 0,002<0,05. Oleh karena itu, 

sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan maka, dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditulak dan H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

konseling KSBG berpengaruh menurunkan bias gender pada pelaku 

kekerasan seksual remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II 

Palangka Raya. 

B. Saran  

Saran yang dapat penulis berikan kepada peneliti berikutnya 

mengenai pembahasan ini, masih sangat banyak hal yang bisa dikaji lebih 

jauh dan perlu disorot lebih dalam, seperti halnya mengenai pendidikan 

seksual dalam keluarga karena usia remaja masih dibawah tanggungjawab 

orangtua, serta pengawasan pada proses adaptasinya dalam masa peralihan 

dari fase sebelumnya, pengaruh lingkungan, pergaulan bebas, hingga 
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infomasi mengenai gender. Agar menjadi salah satu upaya bersama dalam 

menekan kemungkinan terjadinya kehamilan tidak diinginkan (KTD) yang 

akan melahirkan generasi berpendidikan rendah karena remaja harus 

terputus sekolah. Selain itu, peneliti berikutnya juga dapat melakukan uji 

reliabilitas pada instrument penelitian. Dan menambahkan worksheet yang 

lebih komprehensif dalam setiap pertemuan konseling. 
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